
 

 

BAB V 

KESIMPULAN 

 

A. Kesimpulan 
 
 

Berdasarkan penelitian dan analisis, Gereja Toraja Jemaat Limbong 

Tiroan sudah mengadakan pelayanan reformatif kepada para janda dengan 

berbagai bentuk seperti pendampingan janda, pelayanan rohani seperti 

mengunjungi dan mendoakan mereka. Tetapi ada beberapa yang menjadi 

kendala bagi Jemaat Limbong Tiroan dalam melakukan diakonia reformatif 

tersebut, seperti penyesuaian waktu dalam mendampingi dan melakukan 

pelatihan serta kurangnya komunikasi yang baik antara para diaken dengan 

pendeta sehingga pelaksanaan pelayanan diakonia reformatif tidak berjalan 

sesuai dengan yang diharapkan. 

 
 

B. Saran 
 
 

1. Majelis Gereja Toraja Jemaat Limbong Tiroan 

 
Sebaiknya Majelis Gereja dapat memperhatikan penyesuaian waktu 

dengan baik dalam mendampingi janda serta memperhatikan 

pelaksanaan pelayanan diakonia reformatif sehingga pelayanan diakonia 



 

 

 
tepat sasaran dan sesuai dengan kebutuhan janda yang membutuhkan 

pelayanan diakonia tersebut. 

2. Jemaat Limbong Tiroan 
 
 

Sebaiknya Jemaat Limbong Tiroan ikut mendukung serta memberikan 

respon dalam pelaksanaan pelayanan diakonia reformatif tersebut. 


